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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o Ba B Be
< Ta T Te
< Sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je




d Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal z zet (dengan titik di atas
J Ra R Er

J Zai 4 Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
ol Sad $ es (dengan titik di bawah)
ua Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di bawah)
I ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
& Ghain G Ge

o Fa F Ef

d Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

¢ Nun N En

3 Wau W We

° Ha H Ha

Vi




s Hamzah ! Apostrof
0] Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal Tunggal

Vokal rangkap

Vokal Panjang

l=a f=3
V=i ol = ai @l =1
I=u S =au J=1

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:

%35)4

Q@

ditulis

ditulis

4. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:

Ly

S

ditulis

ditulis

vii

mar’atun jamilah

fatimah

rabbana

al-barr




5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
cadad) ditulis asy-syamsu
dad ditulis ar-rojulu
Bl ditulis as-sayyidinah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
a8l ditulis al-gamar
g ditulis al-badi’
J Yl ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /°/.
Contoh:
< gl ditulis umirtu

& s ditulis syai’un
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ABSTRAK

RIF’AN, MUHAMMAD. 2023. IMPLEMENTASI BUDAYA SARUNGAN
DALAM PENDIDIKAN FORMAL SEBAGAI WUJUD ESKALASI
KARAKTER SANTRI DI KALANGAN PESERTA DIDIK MTs
ISHTHIFAIYAH NAHDLIYAH BANYURIP AGENG KOTA
PEKALONGAN

Dosen Pembimbing: Dr. Muhammad Hufron, M.S.I
Kata Kunci: Budaya Sarungan, Pendidikan Formal, Karakter Santri.

Budaya Sarugan merupakan suatu kebiasaan, perilaku dan adat istiadat
masyarakat dalam berpakaian melalui penggunaan sarung didalam aktivitas
kehidupan, baik dalam kegiatan formal maupun kegiatan non formal. Budaya
sarungan direpresentasika oleh kaum santri. Budaya sarungan banyak dijumpai di
kegiatan-kegaiatn yang bersifat formal, contohnya di pendidikan formal.
Kolaborasi budaya ini bertujuan untuk mengenalkan dan menanamkan karakter
santri di pendidikan formal.

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana impelementasi, apa
saja hambatan yang dihadapi, serta wujud eskalasi karakter santri dari
Implementasi Budaya Sarungan Dalam Pendidikan Formal Sebagai Wujud
Eskalasi Karakter Santri Di Kalangan Peserta Didik MTs Ishthifaiyah Nahdliyah
Banyurip Ageng Kota Pekalongan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan implementasi budaya sarungan, mengeksplorasi hambatan yang
dihadapi dalam pengaplikasian budaya sarungan serta mengeksplorasi dan
mendeskripsikan wujud eskalasi karakter santri di kalangan peserta didik yang
dihasilkan dari budaya sarungan di MTs IN Banyurip Ageng.

Penelitian ini dilakukan di MTs Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng
Kota Pekalongan dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan. Teknik pengumpulan datanya menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik analisis menggunakan analisis
deskriptif melalui reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan Implementasi
Budaya Sarungan Dalam Pendidikan Formal Sebagai Wujud Eskalasi Karakter
Santri Di Kalangan Peserta Didik MTs Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng
Kota Pekalongan sudah dilakukan selama satu minggu sekali di hari ahad.
Kegiatan ini bertujuan untuk mengenalkan, menanamkan, membentuk, dan
meningkatkan karakter santri di kalangan peserta didik. Dalam kegiatan ini ada
hambatan yang dihadapi karena disebabkan faktor internal dan eksternal. Faktor
internal dipengaruhi oleh kurangnya kesadaran setiap individu, kurangnya
pengetahuan tentang budaya sarungan, dan bahan sarung yang digunakan terlalu
tipis. Faktor eksternal dipengaruhi oleh lingkungan keluarga dan lingkungan
bermain dan lingkungan keluarga. Wujud eskalasi karakter santri di kalangan
peserta didik dibuktikan dengan adanya perubahan sikap, perilaku, dan kebiasaan
peserta didik yang sesuai dengan karakter santri.
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ABSTRACT

RIF’AN, MUHAMMAD. 2023. IMPLEMENTATION OF SARUNGAN
CULTURE IN FORMAL EDUCATION AS A FORM OF ESCALATION
OF SANTRI CHARACTER AMONG STUDENTS OF MTs
ISHTHIFAIYAH NAHDLIYAH BANYURIP AGENG PEKALONGAN
CITY

Supervisor: Dr. Muhammad Hufron, M.S.1

Keywords: Sarungan Culture, Formal Education, Santri Character

Sarugan culture is a community's habits, behavior and customs in dressing
through the use of sarongs in life activities, both in formal and non-formal
activities. The sarong culture is represented by the santri. Sarong culture is often
found in formal activities, for example in formal education. This cultural
collaboration aims to introduce and instill the character of students in formal
education.

The formulation of the problem of this research is how to implement it,
what obstacles are faced, as well as the form of escalation of santri character from
the implementation of Sarungan Culture activities in formal education as a form
of escalation of santri character among students at MTs Ishthifaiyah Nahdliyah
Banyurip Ageng, Pekalongan City. The aim of this research is to describe the
implementation of sarong culture, explore the obstacles faced in implementing
sarong culture and explore and describe the manifestation of the escalation of
santri character among students resulting from sarong culture at MTs IN Banyurip
Ageng.

This research was conducted at MTs Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip
Ageng, Pekalongan City using a qualitative approach with the type of field
research. The data collection technique uses observation, interviews and
documentation. The analysis technique uses descriptive analysis through data
reduction, data display and drawing conclusions.

The results of this research show that the implementation of Sarungan
Culture in Formal Education as a Form of Escalation of Santri Character Among
Students at MTs Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng, Pekalongan City has
been carried out once a week on Sundays. This activity aims to introduce, instill,
shape and improve the santri character among students. In this activity there are
obstacles faced due to internal and external factors. Internal factors are influenced
by the lack of awareness of each individual, lack of knowledge about sarong
culture, and the sarong material used is too thin. External factors are influenced by
the family environment and play environment and family environment. The
escalation of santri character among students is evidenced by changes in students'
attitudes, behavior and habits that are in accordance with the character of santri.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam mengatisipasi problematika di era industri 5.0 di dunia
pendidikan produk yang diharapkan tidak hanya cerdas dan pintar saja, tapi
peserta didik juga harus bermoral, berakhlak mulia serta berkarakter.*
Modernisasi dalam berbagi bidang menjadi sebuah tantangan baru untuk
regenerasi yang akan datang, khususnya dalam menjaga moral dan etika
dalam bermasyarakat. Keadaan demikian menjadikan lembaga pendidikan
melalui tenaga pendidik harus mengetahui kondisi lingkungan sekarang.’

Langkah yang perlu dilakukan oleh pemerintah dalam menyikapi Krisis
karakter di Indonesia ialah dengan mengintruksikan dan membuat kebijakan
baru terkait pentingnya pendidikan karakter di semua jenjang pendidikan baik
dalam pendidikan formal ataupun pendidikan non formal.> Pendidikan
karakter perlu diperhatikan oleh semua jajaran, mulai dari pemerintah,
pendidik, orang tua dan dan masyarakat. Kepedulian terhadap pentingnya
pendidikan karakter menjadi jawaban besar untuk nasib bangsa Indonesia di
masa yang akan datang.

Pendidikan karakter merupakan pendidikan yang ditujukan untuk

mengukir akhlak melalui proses knowing the good, loving the good, and

! I Made Putra Ayana, “Urgensi Pendidikan Karakter”, (Denpasar: dalam Jurnal
Pendidikan Agama, Bahasa, dan Sastra, VVol. 11, No. 1, 2021), him. 2.

2 Sahlan, Modernisasi Di Era Milenial, (Pasaman: CV. Azka Pustaka, 2021), him. 42.

® Taufiq Nur Aziz, “Strategi Pembelajaran Era Digitalisasi”, (Bogor: dalam Jurnal
ACIEDSS, Vol. 1, No. 2, 2019), him. 308.



action the good, yaitu proses pendidikan yang melibatkan aspek kognitif,
emosi, dan fisik sehingga akhlak mulia bisa terukir menjadi habit of the mind,
heart, and hands.* Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin maju,
nilai-nilai karakter generasi muda semakin terkikis. Hal ini dipengaruhi oleh
beberapa faktor, baik yang sifatnya internal maupun eksternal. Penurunan
karakter generasi muda dalam faktor internal disebabkan oleh beberapa faktor
seperti kurang maksimalnya peran orang tua dalam mendampingi dan
membimbing anak.

Peran orang tua dalam menanamkan karakter pada anak menjadi
pondasi dasar dalam diri anak agar memiliki kepribadian yang baik.
Banyaknya orang tua yang memilki kesibukan didunia pekerjaan, membuat
pembentukan karakter anak kurang sempurna. Orang tua sebagai gerbang
utama dalam pendidikan anak harus menyadari tentang peran pentingnya
dalam menghasilkan generasi-generasi selanjutnya. Orang tua perlu
mendesain dengan baik lingkungan keluarga agar terjadi keharmonisan,
sehingga membuat anak nyaman untuk berinteraksi dengan keluarganya.

Menurunnya nilai-nilai karakter anak sekarang di pengaruhi oleh faktor
eksternal, yaitu lingkungan sosial dan budaya. Lingkungan sosial dan budaya
mempengaruhi norma dan etika anak dalam membentuk karakternya.’
Urgensi pendidikan karakter sudah menjadi tanggung jawab semua kalangan.

Dalam cangkupan luas yang dalam hal ini berhubungan tentang lingkungan

* Rieke Regita Cahyani, Puput Ayu Wulandari dan Ida Miftakhul Jannah, “Implementasi
Budaya Sekolah Dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik Di Mts Mambaus Sholihin”,
(Surabaya: dalam Jurnal Administrasi Pendidikan Islam, Vol. 2, No. 2, 2020), him. 24.

® Rezki Akbar Norrohman, Manajemen Pendidikan Karakter Pada Pendidikan Usia Dini,
(Banyumas: PT. Pena Persada Kerta Utama, 2023), him. 113.



luar anak yang bertanggung jawab adalah pendidik atau guru apabila dalam
pendidikan formal dan ustadz atau kiai apabila dalam pendidikan non formal.
Pendidik dan setingkatannya merupakan ujung tombak dalam membentuk
generasi yang berkarakter.

Tuntutan zaman yang semakin bervariasi harus diimbangi dengan
penguatan dalam segi ilmu dan karakter anak. Tugas pendidik tidak hanya
mengajarakan ilmu pelajaran saja, tugas pendidik di sekolah juga menjadi
orang tua kedua bagi anak di sekolah, yang harus mampu menjadi contoh dan
membimbing anak agar masuk dalam koredor lingkungan yang seteril dari
pelanggaran norma-norma kehidupan berbangsa dan bernegara.’

Pada era globalisasi peran guru utamanya guru pendidikan agama
Islam bukan hanya mentransfer ilmu pengetahuan saja akan tetapi pada
saat yang sama guru diharapkan juga mampu membentuk karakter
siswa.” Transformasi dunia dari budaya tradisional ke budaya modern perlu
diperhatikan oleh pendidik. Sebagai ujung tombak pendidikan, pendidik harus
mampu mengakulturasikan budaya yang ada sehingga menghasilkan
kolaborasi yang sempurna terkhusus di dalam dunia pendidikan. Era
globalisasi saat ini perlu dimanfaatkan dengan baik, terkhusu di dunia
pendidikan. Kumudahan mengakses internet, membuat individu semakin

mudah untuk mendapatkan informasi yang diinginkan. Dengan berbagai

¢ Jumrah Jamil, Etika Profesi Guru, (Pasaman Barat: CV. Azka Pustaka, 2022), him. 94.

" Redy Eka Yudesthira, Anwar Sa’dullah, Muhammad Sulistiono, “Implementasi
Pendidikan Humanis Religius Dalam Membangun Karakter Siswa Di Mts Hasyim Asy’ari Batu,
(Malang: dalam Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 4, No. 6, 2019), him. 60.



kemajuan saat ini, pendidik harus bisa berinovasi dan menyesuaikan diri
dalam melakukan bimbingan, pengarahan, pembelajaran kepada anak.

Banyak cara untuk menanamkan dan membentuk karakter pada anak.
Salah satunya dengan melalui budaya di dunia pendidikan bisa dijadikan
sebuah metode atau media dalam pembentukan karakter pada peserta didik.
Penerapan budaya di dunia pendidikan bisa dilakukan oleh pendidikan formal
dan pendidikan non formal. Perkembangan zaman yang semakin ekstream
membuat generasi harus didasari dengan kolaborasi ilmu spiritual dan ilmu
intelektual yang seimbang. Seperti halnya yang dilakukan di MTs
Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Kota Pekalongan atau biasa dikenal
dengan nama MTs IN Banyurip Ageng.

Perpaduan budaya pendidikan di pendidikan formal dan pendidikan non
formal yang berbasi pesantren menjadi pilihan, dalam membentuk karakter
peserta didik agar menjadi generasi bangsa yang ideal. Kolaborasi budaya
yang diterapkan MTs IN Banyurip Ageng adalah budaya sarungan. Budaya
Sarungan di MTs IN Banyurip Ageng diterapkan mulai Tahun Ajaran
2022/2023 yang disahkan langsung oleh Alm. Kiai Masrur Kaukab, S.Pd.I
Kepala Sekolah MTs IN Banyurip Ageng pada saat itu. Kebijakan tersebut
dipilih bertujuan untuk mengenalkan, menanamkan dan meningkatkan
karakter santri di kalangan peserta didik agar bisa mencontoh pendahulu serta
pendiri MTs IN Banyurip Ageng yang sebagian besar memiliki background

santri lulusan dari pondok Pesantren.



Sarungan sendiri merupakan budaya di pendidikan non formal yaitu
lebih tepatnya budaya pondok pesantren. Budaya sarungan di pondok
pesantren menjadi suatu aktifitas yang biasa dilakukan oleh kaum santri.
Kebiasaan santri yang menggunakan sarung di dalam aktifitas pesantren
maupun di luar pesantren menjadikan budaya sarungan dinisbatkan sebagai
budaya resmi pondok pesantren.® Santri tidak hanya menggunakan sarung
dalam kegiatan keagamaan saja, tidak jarang santri menggunakan sarung saat
bermain bola, masak, atau pergi ke pasar.

Budaya sarungan sudah dikenal luas oleh masyarakat Indonesia. Akan
tetapi dari sekian banyaknya suku atau agama yang menggunakan sarung,
pakaian sarung sering dikaitkan menjadi identitas pakaian resmi kaum Islam
di Indonesia. Penggunaan sarung di Indonesia direpresentasikan oleh kaum
santri yang cenderung sering menggunakan sarung dalam kegiatan formal
maupun non formal.® Seperti halnya di Daerah Pekalongan dan Kendal, kaum
santri biasa menggunakan sarung dalam berbagai acara baik yang bersifat
formal maupun non formal. Dengan dasar tersebut kedua tersebut identik
dengan sebutan kota santri. Selain itu, banyaknya pondok pesantren dan santri
yang ada membuat kedua kota tersebut dikenal sebagai istilah kota santri.™

Banyaknya umat Islam di Indonesia yang menggunakan sarung,

menjadikan Indonesia terkenal di dunia dalam hal budaya sarungannya.

® Firdauzi, Sahrawi, Dauri Aziz, dan Moh Tohari, “Kopiah dan Sarung Identitas Pesantren:
Histori Perlawanan Santri Terhadap Kebudaya Eropa”, (Sumenep: dalam Jurnal Studi Islam, Vol.
4, No. 2, 2023), him. 197

° Siti Khoirotul Ula, Sang Santri: Perjalanan Meraih Berkah, (Bogor: Guepedia, 2018),
him. 25.

% Jmam Yahya, Politik Islam dan Islam Politik : Pergolakan Hukum, Politik dan Islam
Radikal, (Semarang: CV. Lawwana, 2021), him. 269.



Banyaknya umat Islam di Indonesia yang menggunakan sarungan juga
menjadi di salah satu identitas diri dari bangsa Indonesia sendiri. Sehingga
banyak persepsi seseorang yang mengklaim sarung sebagai bagian identitas
umat islam. Penggunaan sarung di Indonesia didominasi oleh umat Islam dari
golongan kaum nahdliyin. Kaum nahdliyin sendiri sebutan bagi umat Islam
Indonesia yang mengidentitaskan dirinya sebagian dari golongan Nahdlatul
‘Ulama.

Pendidikan karakter pada hahikatnya dilaksanakan secara langsung dan
tidak langsung. Pembentukan karakter di kalangan peserta didik didominasi
menggunakan metode keteladanan seorang pendidik atau guru.'* Dalam
mencapai keteladanan karakter santri pendidik harus memulai dan
mencontohkan terlebih dahulu keteladanan tersebut, yang dalam hal ini
melalui budaya sarungan. Budaya sarungan saat ini tidak hanya ditemukan
dalam kehidupan masyarakat dan kehidupan di dalam pondok pesantren.
Gerakan menggunakan sarung sudah bisa ditemukan di kegiatan-kegiatan
pendidikan formal.

Seiring berkembangnya zaman pendidik harus memiliki pikiran yang
kritis dan berinovasi dalam menciptakan sebuah pendidikan karakter yang
relevan, contohnya ialah budaya sarungan. Budaya sarungan mulai dilirik dan
diterapkan dalam pendidikan formal dengan berbagai macam alasan seperti
kehidupan sosial masyarakat modern yang semakin terpengaruh oleh budaya

luar. Ektrimisme yang semakin merajalel saat ini haarus diperkuat dengan

! Kamin Sumaidi, “Potret Pendidikan Karakter di Pondok Pesantren Salafiah”, (Bandung:
dalam Jurnal Pendidikan Karakter, VVol. 3, No. 3, 2012), him. 288.



melestarikan budaya asli Nusantara, contohya gerakan budaya sarungan.
Dengan adanya gerakan budaya sarungan menjadi pembeda budaya umat
Islam Indonesia dengan negara lain.*?

Zaman modern seperti saat ini trend memakai sarung kalah bersaing
dengan pakaian modern. Sebagian besar masyarakat modern lebih memilih
pakaian yang fashionable contohnya celana. Menghadapi perkembangan
seperti saat ini santri dan kiai tetap melestarikan serta memilih sarung sebagai
pakaian dalam kehdiupan sehari-hari. Hal ini dilakukan karena sarung sendiri
pakaian yang fleksibel saat digunakan dan tentunya untuk melestarikan
warisan yang ditinggalkan oleh para pendahulu.® Sama halnya di MTs IN
Banyurip Ageng, diterapkannya budaya sarungan menjadi wujud kepedulian
pendidik dalam rangka mengajarkan peserta didik untuk tidak mudah
terpengaruh dengan kemajuan zaman dan menanamkan rasa cinta tanah air
melalui pengaplikasian budaya sarungan di sekolah.

Budaya sarungan yang dipilih oleh MTs IN Banyurip Ageng sebagai
media pengenalan karakter santri kepada peserta didik sekaligus menjadi
sebuah ajang sosialisasi kepada seluruh masyarakat setempat. Sarung sebagai
pakaian religus agar tidak disalah gunakan dalam pemakaiannya. Salah satu
contohnya adalah digunakan dalam kegiatan kriminal seperti perang sarung
yang sedang marak terjadi saat ini. Sosialisasi ini penting dilakukan agar

maksud dan tujuan MTs IN Banyurip Ageng dalam membentuk karakter

12 Agustinus Rustanta, “Makna Simbolik Busana Sarung Kyai Ma’ruf Amin”, (Jakarta:
dalam Jurnal Komunikatif, VVol. 8, No. 2, 2019), him. 173.

¥ Husein Muhammad, Perempuan, Islam dan Bernegara, (Yogyakarta: IRCiSod, 2022),
him. 13.



peserta didik bisa berjalan dengan baik. Fenomena yang terjadi saat ini, tentu
membuat pendidik harus memeberikan arahan, bimbingan, dan pemantauan
kepada peserta didik agar bisa menggunakan sarung sesuai kegunaannya.

Sebagai salah satu lembaga pendidikan yang ikut andil dalam
membentuk karakter dan mempersiapkan pemimpin di masa depan. Penataan
internal di MTs IN Banyurip Ageng yang dalam ini direpesentasikan melalui
budaya sarungan perlu disesuai dengan keadaan dan situasi sekarang.
Penggunaan sarung diharapkan bisa membentuk karakter santri di kalangan
peserta didik MTs IN Banyurip Ageng. Sisi penting dari pendidikan karakter
melalui kolaborasi budaya sarungan santri di pondok pesantren adalah
sebagai wujud cinta tanah air, membentuk karakter peserta didik yang
religius, beradab, berakhlak serta mengajarkan mereka akan kesederhanaan.**

Pembentukan karakter santri dalam pendidikan formal di MTs IN
Banyurip Ageng sekaligus membekali peserta didik agar lebih siap dalam
menyesuaikan kemajuan teknologi, mengelola media sosial dengan baik serta
dibekali ilmu agama yang cukup sehingga adanya keseimbangan keilmuan
dalam diri peserta didik. Karena hakikat dari penerapan budaya sarung sendiri
menjadi sebuah langkah strategis dalam pembentukan karakter peserta didik
agar menjadi generasi yang ideal.

Pemilihan kain sarung sebagai metode pengenalan dan penanaman
karakter santri di kalangan peserta didik MTs IN Banyurip Ageng juga

sebagai langkah meningkatkan ekonomi kreatif masyarakat Banyurip Ageng

4 Hasan Basri, Pendidikan Karakter Berbasis Budaya Pesantren, (Semarang: Formaci,
2017), him.7.



dan sekitarnya yang sebagian besar bekerja sebagai pengrajin kain batik.
Dalam pengaplikasian budaya sarung ini MTs IN Banyurip Ageng, sarung
yang dipakai adalah jenis sarung batik. Hal ini juga mencerminkan
kepedulian MTs IN Banyurip Ageng mencintai produk lokal Kota
Pekalongan yang dikenal sebagai Kota Batik. Budaya sarung yang
digencarkan menjadi tanda bukti untuk mengajarkan peserta didik untuk
mencintai produk-produk lokal.

Dengan uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentang Implementasi Budaya Sarungan Dalam Pendidikan Formal Sebagai
Wujud Eskalasi Karakter Santri Di Kalangan Peserta Didik MTs Ishthifaiyah

Nahdliyah Banyurip Ageng Kota Pekalongan.

. Rumusan Masalah

Mengingat luasnya cakupan pembahasan di atas, maka untuk
mewujudkan pembahasan yang terarah serta sesuai dengan yang
diharapkan, penulis membatasi masalah yang diteliti antara lain:

1. Bagaimana implementasi budaya sarungan dalam membentuk karakter
santri di MTs Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Kota Pekalongan?

2. Apa saja hambatan yang dihadapi dalam pengaplikasian budaya sarungan
dalam membentuk karakter santri di kalangan peserta didik MTs

Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Kota Pekalongan?



10

3. Bagaimana wujud eskalasi karakter santri di kalangan peserta didik yang
dihasilkan dari budaya sarungan di MTs Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip

Ageng Kota Pekalongan?

. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah yang telah ada,
maka peneliti memiliki tujuan sebagai berikut.

1. Untuk mendeskripsikan implementasi budaya sarungan dalam membentuk
karakter santri di kalangan peserta didik MTs Ishthifaiyah Nahdliyah
Banyurip Ageng Kota Pekalongan.

2. Untuk mengeksplorasi hambatan yang dihadapi dalam pengaplikasian
budaya sarungan dalam membentuk karakter santri di kalangan peserta
didik MTs Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Kota Pekalongan

3. Untuk mengeksplorasi dan mendeskripsikan wujud eskalasi karakter santri
di kalangan peserta didik yang dihasilkan dari budaya sarungan di MTs

Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Kota Pekalongan.

. Kegunaan Teoritis

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini
diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung
maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai

berikut:
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1. Kegunaan Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu:

a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi lembaga pendidikan formal
dalam meningkatkan karakter peserta didik melalui inovasi budaya
yang ada di sekolah.

b. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya
yang berhubungan dengan peningkatan karakter santri di kalangan
peserta didik melalui pengimplementasian, kolaborasi serta inovasi
budaya dua model pendidikan yaitu pendidikan formal dan pendidikan
non formal (pesantren).

2. Kegunaan Praktis
Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:

a. Bagi penulis
Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung tentang cara
meningkatkan karakter santri di kalangan peserta didik didalam
pendidikan formal melalui budaya sarungan.

b. Bagi pendidik dan calon pendidik
Dapat menambah pengetahuan dan sumbangan pemikiran tentang
cara mengembangkan serta meningkatkan karakter santri di kalangan
peserta didik melalui budaya sarungan.

c. Bagi anak didik
Peserta didik sebagai objek penelitian, diharapkan dapat memperoleh

pengalaman dan pengetahuan langsung mengenai penelitian ini
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tentang implementasi budaya sarungan dalam pendidikan formal
sebagai wujud eskalasi karakter santri di kalangan peserta didik.

d. Bagi sekolah
Sebagai bahan pertimbangan dan gambaran lembaga pendidikan
untuk berani berinovasi dalam program pembelajaran serta
menentukan metode yang tepat dalam membentuk karakter santri di

kalangan peserta didik dalam ruang lingkup pendidikan formal.

E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan
a. Jenis Penelitian

Secara etimologi penelitian adalah suatu tindakan mencari fakta-
fakta baru yang kemudian diolah serta dikembangkan menjadi sebuah
teori untuk memperdalam dan memperluas ilmu tertentu.® Jenis
penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian lapangan (field reseacrh). Penelitian lapangan (field
reseacrh) merupakan salah satu jenis penelitian kualitatif. Pada
penelitian ini, peneliti harus mengawasi dan terjun langsung ditempat
penelitian serta memantau keadaan di lapangan agar peneliti

mengetahui bagaimana perasaan maupun tindakan individu atau

> Muhammad Ramadhan, Metode Penelitian, (Surabaya: Cipta Media Nusantara, 2021),
him. 5.
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kelompok sehingga peneliti juga mendapatkan gambaran secara
kompherensif terkait situasi dan kondisi tempat penelitian.*®

Dalam penelitian ini  penulis mencatat, mengilustrasikan,
menggambarkan, dan mendokumentasikan segala peristiwa yang terjadi
di lapangan yang berhubungan dengan implementasi budaya sarungan
dalam pendidikan formal sebagai wujud eskalasi karakter santri di
kalangan peserta didik MTs IN Banyurip Ageng. Dalam penelitian ini
variablenya yaitu budaya sarungan, pendidikan formal dan karakter
santri.

b. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
deskriptif kualitatif. Maksudnya ialah melakukan penelitian sesuai
dengan keadaan di lapangan yang ada dan mengutamakan deskripsi
atau penjelasan dalam membangun paradigma fakta sosial. Proses
penelitian dilakukan dengan mengumpulkan data sesuai dengan fakta di
lapangan yang kemudian ditulis secara deskriptif. Penelitian kualitatif
bertujuan untuk memberikan gambaran terhadap keadaan naturalistik
penelitian itu sendiri melalui kata-kata yang disusun menjadi sebuah
kalimat yang didapatkan dari perkataan, tingkah laku maupun catatan
penelitian.*’

Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang memiliki

sistemasi yang terstruktur dan terarah, hasil penelitian kualitatif

16 Conny, R Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Grasindo: Jakarta, 2016), him. 9.
7 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif, (Sleman: Deepublish, 2018), him.10.



14

merupakan hasil temuan resmi yang ditemukan di lapangan.'® Menurut
Denzin dan Lincoln dalam Albi Anggito dan Johan Setiawan penelitian
kualitatif merupakan suatu penelitian yang menggunakan latar alamiah
dengan tujuan menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan
dengan melibatkan berbagai metode penelitian yang ada. Menurut
Erickson dalam Albi Anggito dan Johan Setiawan, penelitian kualitatif
suatu tindakan yang dilakukan individu untuk menemukan dan
menggambarkan secara naratif kegiatan yang dilakukan dan dampak
dari tindakan yang dihasilkan terhadap kehidupan mereka.

Persiapan peneliti sebelum terjun ke lapangan, peneliti terlebih
dahulu melakukan pedekatan dengan Kepala Sekolah MTs IN Banyurip
Ageng terkait implementasi budaya sarungan dalam pendidikan formal
sebagai wujud eskalasi karakter santri di kalangan peserta didik MTs IN
Banyurip Ageng untuk mendapatkan informasi yang aktual sebagali
bahan pertimbangan dapat atau tidaknya penelitian ini dilakukan.
Dengan demikian data yang diperoleh merupakan data yang sesuai
dengan keadaan dilapangan, yang nantinya hasil dari penelitian juga
bisa dipertanggung jawabkan secara ilmiah.

2. Sumber Data
Sumber data merupakan tempat darimana hasil data penelitian itu

diperoleh. Dalam penelitian kualitatif, ada dua macam jenis sumber data

'8 Sandu Siyoto dan M. Ali Shodik, Dasar Metodelogi Penelitian, (Sleman: Literasi Media
Publishing, 2015), him. 27.

19 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metode Penelitain Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak,
2018), him. 7.
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yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.® Dalam penelitian ini
diambil dari dua sumber yaitu data primer dan data sekunder.

a. Data Primer

Sumber data primer merupakan data yang didapatkan melalui
ucapan atau tindakan dari pelaku peristiwa sendiri dan saksi mata yang
mengetahui peristiwa atau fenomena tersebut.?! Dalam penelitian ini,
Data primer didapatkan dari sumber utama objek penelitian yaitu terkait
ucapan, kesaksian, perkataan serta tindakan dari objek yang diteliti di
MTs IN Banyurip Ageng. Data yang diperoleh, melalui proses
observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti kepada objek
penelitian, kemudian dicatat sebagai arsip yang kemudian dituangkan di
dalam laporan atau hasil penelitian. Dalam menggali informasi agar
sesuai dengan fakta di lapangan, sumber data primer dalam penelitian

ini dapat diperoleh melalui Peserta Didik.

. Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data yang didapatkan dari
sumber lain yang mungkin berhubungan langsung dengan fenomena
tersebut, sumber data sekunder biasa disebut juga sebagai sumber data
pelengkap data primer yaitu berupa foto, dokumen maupun buku-
buku.?? Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui Kepala

Sekolah, Waka Kesiswaan, artikel, jurnal, buku-buku, skripsi serta

260.

20 sandu Siyoto dan M. Ali Shodik, Dasar Metodelogi Penelitian......................., him. 28
21 M. Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2018), him.

22 \1. Sukardi, Metode PENEtIAN. ..........c.veeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee ey him. 260.
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karya ilmiah yang lain yang masih berkaitan dengan implementasi
budaya sarungan dalam pendidikan formal sebagai wujud eskalasi
karakter santri di kalangan peserta didik MTs Ishthifaiyah Nahdliyah
Banyurip Ageng Kota Pekalongan.
3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan suatu prosedur dalam penelitian
kualitatif yang dilakukan secara sitematis dan terarah untuk mendapatkan
real data penelitian sesuai dengan yang ditemukan di lapangan.?
Berhubungan dengan tujuan penelitian ini untuk mengetahui secara real
tentang implementasi budaya sarungan dalam pendidikan formal sebagai
wujud eskalasi karakter santri di kalangan peserta didik MTs Ishthifaiyah
Nahdliyah Banyurip Ageng Kota Pekalongan, maka diperlukan beberapa
teknik diantaranya adalah:
a. Teknik Observasi
Jenis observasi yang digunakan peneliti ialah teknik observasi
berstruktur, hal ini agar pengumpulan data bisa secara optimal dan
sekaligus untuk mengetahui secara langsung mengenai implementasi
budaya sarungan dalam pendidikan formal sebagai wujud eskalasi
karakter santri di kalangan peserta didik MTs Ishthifaiyah Nahdliyah
Banyurip Ageng Kota Pekalongan, peneliti melakukan pengamatan
langsung di lapangan untuk mendapatkan informasi yang valid dan

actual.

22 Mamik, Metodelogi Kualitatif, (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2014), him. 103.



17

b. Teknik Wawancara

Teknik wawancara ini bersifat terstruktur. Dalam teknik ini
peneliti sudah terlebih dahulu menyiapkan pertanyaan yang akan
ditanyakan kepada subyek penelitian. Langkah ini dimaksudkan agar
tujuan dari penelitian ini bisa terlaksana dengan sistematis dan
maksimal. Subjek dalam teknik wawancara ini antara lain Kepala
Sekolah, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan, dan peserta didik di
MTs IN Banyurip Ageng untuk mengetahui implementasi budaya
sarungan dalam pendidikan formal sebagai wujud eskalasi karakter
santri di kalangan peserta didik MTs IN Banyurip Ageng.

c. Teknik dokumentasi

Dokumentasi merupakan tahapan dalam penelitian yang penting,
karena dokementasi merekam serta mencatat tentang peristiwa yang
telah berlalu. Melalui dokumentasi, peneliti memiliki bukti otentik
situasi dan kondusi di lapangan.?* Adapun wujud dari dokumentasi ini
berupa catatan pribadi dan foto. Dokumentasi dalam tahapan penelitian
sangat penting karena berfungsi sebagai penguat data yang telah
dikumpulkan melalui observasi dan wawancara. Dalam teknik ini,
penulis mendokumentasikan segala sesuatu yang berhubungan dengan
implementasi budaya sarung implementasi budaya sarungan dalam

pendidikan formal sebagai wujud eskalasi karakter santri di kalangan

% Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Calpulis,
2015), him. 39.
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peserta didik MTs Ishthifaiyah Nahdliyyah Banyurip Ageng Kota
Pekalongan.
4. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan setelah data yang didapatkan terkumpulkan
semua. Proses analisis data dimulai dengan cara menelaah setiap data yang
telah terkumpul melalui beberapa sumber yaitu data yang ditulis pribadi
oleh peneliti dilapangan, yaitu catatan dari tulisan pribadi peneliti
dilapangan dan berbagai sumber seperti gambar, dokumen resmi dan lain
sebagainya.® Analisis data dalam penelitian kualitatif bersifat induktif.
Maksudnya ialah sebuah analisis berdasarkan data yang didapatkan di
lapangan kemudian dikembangkan peneliti menjadi suatu pola kehidupan
atau menjadi hipotesis. Dalam penelitian kualitatif biasannya cenderung
menggunakan teori analisis yang dibuat oleh Miles dan Hubermen yang
sering disebut dengan metode analisis data interaktif.

Dalam tahapan analisis data dipenelitian ini, peneliti membagi dalam
tiga tahapan yaitu reduksi data, display data dan kesimpulan. Hal ini
bertujuan untuk mendapatkan hasil penelitian yang jernih, sehingga hasil
penelitian ini bisa dipertanggung jawabkan hasilnya dan juga bisa
dikonsumsi oleh masyarakat secara luas.

a. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses berfikir secara radikal yang

membutuhkan ketelitian, kedalaman, kecerdasan serta kepamahaman

% Umrati dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif, (Makassar: Sekolah Tinggi
Teknologia Jafrray, 2020), him. 85.
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pengetahuan dan wawasan yang tinggi.*® Proses mereduksi data
dilaksanakan dengan merangkum, memilih serta memfokuskan dengan
hal-hal yang penting yang ditemukan dalam penelitian. Pada tahapan
reduksi data, peneliti memilah serta memilih data yang sesuai dengan
fokus dari penelitian. Data yang penting dan sesuai dengan fokus dari
penelitian dijadikan satu dan data yang tidak penting dibuang dengan
melalui seleksi data yang teliti agar tidak salah memilih dan membuang
data penelitian.
b. Display Data

Display data biasa disebut dengan penyajian data. Penyajian data
merupakan suatu tahapan analisis data penelitian dengan
mengumpulkan data yang sudah direduksi untuk  mempermudah
peneliti dalam menarik kesimpulan. Penyajaian data pada umumnya
hasil interpretasi peneliti dan ilustrasi data peneliti.’’ Pada tahapan
ini, peneliti mengelola data yang sudah direduksi sesuai dengan pokok-
pokok permasalahan yang sudah ditentukan. Data penting yang sudah
melalui proses reduksi data, kemudian dirangkum menjadi pembahasan
hasil dari penelitian. Hal ini berfungsi untuk mengolah data yang sudah
direduksi agar menjadi data yang kongrit dan terpadu. Proses ini
dimaksudkan agar lebih mudah dalam pengumpulan data dalam tahapan
kesimpulan.

c. Kesimpulan

26 Umrati dan Hengki Wijaya, ANalisis Data..............cc.coevvrerrvsreenronsssiensinieensy him. 89.
2" Adi Utarini, Iwan Dwiprahasto, dkk, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 2022), him. 449.
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Kesimpulan atau verifikasi adalah tahapan final dalam proses
analisis data. Pada tahapan ini, peneliti memberikan kesimpulan dari
data-data hasil penelitian yang dilakukan di lapangan. Proses ini
bertujuan untuk menarik kesimpulan serta menarik makna dari data-
data yang sudah terkumpul apakah ada perbedaan, persamaan serta
hubungan.?®® Dalam tahapan ini, peneliti memberikan penjelasan dan
maksud dari data yang telah diolah melalui proses tiga tahapan
sebelumnya vyaitu data observasi, wawanara maupun dokumentasi.
Tahapan kesimpulan ini dimaksudkan untuk memebrikan makna terkait
data yang sudah terkumpul, sehingga dari data yang tersebut memiliki

keabsahan yang kuat saat dilampirkan dalam penulisan.

F. Sistematika Penulisan Skripsi
Dalam rangka memberikan gambaran terkait penelitian yang
berjudul Implementasi Budaya Sarungan Dalam Pendidikan Formal
Sebagai Wujud Eskalasi Karakter Santri Di Kalangan Peserta Didik Mts
Ishthifaiyah Nahdliyyah Banyurip Ageng Kota Pekalongan serta untuk
mempermudah penyusunan dan penulisan skripsi ini, maka perlu adanya
sistematika penulisan. Penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab seperti

berikut:

%8 Sandu Siyoto dan M. Ali Shodik, Dasar Metodelogi Penelitian,......................, him. 124.



21

BAB | (Pendahuluan), akan membahas tentang Judul Penelitian,
Latar Belakang, Rumusan Masalah, Kegunaan Penelitian, Tinjauan
Pustaka, Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan.

BAB Il (Landasan Teori), akan membahas tentang Deskripsi Teori,
Penelitian Terdahulu dan Kerangka Berfikir.

BAB Il (Hasil Penelitian), akan membahas tentang profil sekolah
dan pembahasan tentang rumusan masalah yang sudah ditentukan dalam
penelitian Implementasi Budaya Sarungan Dalam Pendidikan Formal
Sebagai Wujud Eskalasi Karakter Santri Di Kalangan Peserta Didik MTs
Ishthifaiyah Nahdliyyah Banyurip Ageng Kota Pekalongan.

BAB IV (Analisis Penelitian), akan membahas tentang analisis data
yang didapatkan dalam penelitian mulai dari data wawancara serta data
lainnya pada saat penelitian di Mts Ishthifaiyah Nahdliyyah Banyurip
Ageng Kota Pekalongan terkait Implementasi Budaya Sarungan Dalam
Pendidikan Formal Sebagai Wujud Eskalasi Karakter Santri Di Kalangan
Peserta Didik MTs Ishthifaiyah Nahdliyyah Banyurip Ageng Kota
Pekalongan.

BAB V (PENUTUP), akan membahas tentang kesimpulan dan saran.
Terkait penelitian tentang Implementasi Budaya Sarungan Dalam
Pendidikan Formal Sebagai Wujud Eskalasi Karakter Santri Di Kalangan
Peserta Didik MTs Ishthifaiyah Nahdliyyah Banyurip Ageng Kota

Pekalongan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari data yang diperoleh peneliti melalui teknik pengumpulan data
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dengan melalui beberapa teknik
pengumpulan data tersebut sehingga peneliti mendapatkan data tentang
implementasi budaya sarungan dalam pendidikan formal sebagai wujud
eskalasi karakter santri di kalangan peserta didik MTs IN Banyurip Ageng

Kota Pekalongan. Berdasarkan hasil yang peneliti lakukan di MTs IN

banyurip Ageng Kota Pekalongan, maka kesimpulan yang didapatkan peneliti

yaitu sebagai berikut.

1. Implementasi budaya sarungan bertujuan untuk menanamkan dan
membentuk karakter santri dikalangan peserta didik. Adanya kebijakan
budaya sarungan sekaligus sebagai wujud kepedulian sekolah dalam
menciptakan generasi yang unggul dan berkarakter santri seperti yang
dikenal masyarakat pada umumnya bahwa pekalongan terkenal dengan
kota santri. Pengaplikasian budaya sarungan dilakukan setiap hari ahad
setiap satu minggu sekali. Budaya sarungan ini diwajibkan untuk seluruh
jajaran meliputi: pendidik, peserta didik, staf dan satpam.

2. Hambatan yang dihadapi dalam pengaplikasian budaya sarungan terbagi
menjadi dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor

internal antara lain: Kombinsi pakaian saat menerapkan buaya sarungan
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yang kurang relevan, kurangnya kesadaran pendidik dan staf terkait
kewajiban menggunakan kombinasi pakaian yang sudah disepakati saat
pengaplikasian budaya sarungan, sarung yang diberikan madrasah kepada
peserta didik menggunakan bahan yang tipis sehingga terlihat transparan
serta mudah terlepas saat digunakan. Faktor eksternal antara lain:
lingkungan keluarga dan lingkungan bermain.

3. Wujud eskalasi karakter santri di kalangan peserta didik melalui budaya
sarungan dibuktikan dengan berbagai macam kegiatan positif yang
mencermintakan karakter santri contohnya mengadakan literasi santri,
mengajarkan serta mencontohkan keadaban kepada peserta didik,
melakukan rutinitas do’a pagi, membaca surat yasin, surat wagiah,
sholawat nariyah, menambahkan mata pelajaran figih tagrib, nahwu,
shorof, dan KE-NU-AN, kajian kitab kuning, bekerja sama dengan pondok

pesantren disekitar sekolah serta membentuk pondok pesantren di sekolah.

B. Saran
Berdasarkan temuan yang peneliti temukan terkait implementasi budaya
sarungan dalam pendidikan formal sebagai wujud eskalasi karakter santri di
kalangan peserta didik MTs IN Banyurip Ageng Kota Pekalongan, maka
peneliti memberikan saran sebagai bahan pertimbangan pihak terkait sebagai
berikut.
1. Kepala sekolah diharapkan bisa lebih mengkoordinasikan jajarannya agar

bisa lebih terstruktur khususnya dalam turut andil mensukseskan kebijakan
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budaya sarungan, contohnya ketertiban setiap pihak terkait yang belum
sesuai dengan pakaian yang disepakati.

. Wakil Kepala Sekolah diharapkan untuk mendengarkan usulan peserta
didik dengan adanya beberapa keluhan yang disampaikan peserta didik
dengan adanya kebijakan sarungan dengan menindak lanjuti setiap
problematika yang ada seperti bahan sarung yang digunakan terlalu tipis
sehingga membuat peserta didik kurang nyaman dalam menggunakannya
dan memberikan perhatian khsusus kepada setiap peserta didik yang belum
bisa mencerminkan karakter santri baik dalam segi ucapan ataupun
perilakunya.

. Peserta didik diharapkan bisa mengistiomahkan budaya sarungan tidak
didalam sekolah saja, pendidikan karakter yang sudah diterapkan
disekolah bisa diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian untuk
peserta didik yang belum bisa mencerminkan karakter santri agar bisa
terus mengintropeksi diri dan bergaul dengan lingkungan yang baik agar
bisa termotivasi sekaligus bisa menanamkan karakter santri yang

diharapkan pendidik.
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